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INTISARI

Perbandingan Metode Zero Point dan Metode Zero Suffix pada Masalah
Transportasi Fuzzy Kurva Segitiga

Masalah transportasi merupakan masalah penentu cara atau solusi terbaik agar
suatu perusahaan dapat meminimumkan biaya operasional guna pengalokasian
barang secara optimal. Masalah transportasi fuzzy merupakan masalah transportasi
yang parameternya (biaya, penawaran, dan permintaan) direpresentasikan dalam
bilangan fuzzy kurva segitiga. Untuk mencari solusi optimum digunakan metode zero
point dan metode zero suffix tanpa terlebih dahulu mencari solusi awalnya. Proses
pemecahan masalah transportasi fuzzy digunakan teknik robust ranking. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukan hasil bahwa metode zero suffix lebih efisien
dibandingkan dengan metode zero point karena dengan hasil akhir yang sama
didapatkan jumlah iterasi yang berbeda dimana jumlah iterasi pada metode zero point
lebih banyak daripada metode zero suffix.

Kata Kunci : Masalah transportasi fuzzy, Bilangan fuzzy, Kurva segitiga, Teknik
robust ranking, Metode zero point, Metode zero suffix.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari yang namanya harapan.
Harapanlah yang menjadikan alasan mengapa manusia tetap eksis, aktif dan bergairah
untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkan atau yang dicita-citakan baik yang
berwujud materi maupun non materi, baik yang bersifat jasmani (fisik) ataupun
rohani (jiwa), dalam upaya mewujudkannya Allah SWT telah memberi tiga macam
potensi yang sangat dibutuhkan manusia yaitu akal, tubuh serta hati. Dengan adanya
potensi yang begitu besar manusia dituntut agar dapat membawa manfaat bukan
hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk lingkungan disekelilingnya. Penerapan
ilmu matematika serta ilmu- ilmu lainnya dalam kehidupan bermasyarakat merupakan
salah satu sarana atau cara guna mewujudkan hal tersebut.

Dalam- kesehariannya, manusiaselalu, dihadapkan- dengan berbagai macam
pilihan yang mengharuskannya menentukan sebuah keputusan akhir. Pengambilan
keputusan akhir sebenarnya merupakan proses. bertingkat-yang dilakukan setahap
demi setahap. Mulai dari mencari dan mengumpulkan informasi, kemudian informasi
yang diperoleh tersebut dianalisis atau diolah hingga tahapan terakhir vyaitu
pengambilan keputusan yang diyakini sebagai pilihan yang terbaik (best solution)

serta membawa manfaat.



Ada beberapa faktor pendukung yang sangat mempengaruhi dalam proses
pengambilan keputusan, seperti: ketersediaan atau kelengkapan informasi, tujuan
yang ingin dicapai dari proses pengumpulan informasi serta metode analisis
(pengolahan) informasi yang digunakan. Disini informasi yang dimaksud adalah
berupa data. Ketersediaan data merupakan faktor terpenting dalam pengambilan
keputusan. Dalam pengambilan keputusan sendiri tidak menutup kemungkinan
bahwa ada dua faktor pendukung atau lebih yang akan mempengaruhinya. Sebagai
contoh kasusnya misalkan seorang direktur utama sebuah perusahaan X memutuskan
untuk memperbanyak jumlah produksi agar mampu memenuhi kebutuhan permintaan
konsumen di pasaran. Tujuan pengambilan keputusan tersebut agar perusahaan X
memperoleh keuntungan yang maksimal. Keputusan yang diambil tersebut
berdasarkan informasi data yang diperoleh dari bagian pemasaran (marketing).
Berdasaran contoh tersebut pengambilan keputusan dipengaruhi oleh dua faktor
pendukung sekaligus yaitu ketersediaan data serta tujuan yang ingin dicapai.

(Widodo, 2017)

Kehidupan nyata sekrang ini sebenarnya manusia - mengalami-berbagai macam
keterbatasan yang dapat menjadikan kendala dalam proses pengambilan keputusan.
Adapun keterbatasan-keterbatasannya seperti dalam hal memperoleh informasi,
keterbatasan kemampuan, keterbatasan pada sumber daya modal, sumber daya alam
serta masih banyak keterbatasan-keterbatasan lainnya. Keterbatasan itulah yang

menjadikan manusia ragu-ragu mengenai kebenaran dari keputusan yang diambil.



Dewasa ini persaingan pasar yang semakin kompetitif dan ketat, memberikan
tekanan pada setiap perusahaan agar dapat menciptakan inovasi dengan tuntutan
perusahaan harus selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen.
Bagaimana dan kapan untuk mengirimkan produk dalam jumlah yang banyak kepada
konsumen serta tetap memperhatikan biaya pengiriman agar optimum menjadi
tantangan tersendiri. Kerangka kerja yang dapat menjawab tantang tersebut telah
disediakan dalam model transportasi. Model transportasi dapat memberikan solusi
yang tepat dengan Kketersediaan barang sebagai bahan pertimbangan dalam

memperoleh hasil yang baik. (Kaur & Kumar, 2011: 5653)

Masalah transportasi merupakan kasus khusus dalam program linier yang
dimana membicarakan tentang bagaimana mengalokasikan suatu komoditas atau
produk dari sejumlah sumber (supply) ke sejumlah tujuan (demand/destination)
dengan tujuan meminimumkan ongkos pendistribusian. Masalah transportasi dapat
juga digolongkan dalam masalah optimasi, karena proses pengerjaannya bertujuan
untuk meminimumkan atau memaksimumkan suatu fungsi yang didalamnya terdapat

beberapa variabel keputusan dan dibatasi oleh beberapa kendala.

Masalah transportasi pertama kali dikenalkan oleh Frank L. Hitchook di tahun
1941 dalam penelitiannya yang berjudul: “The Distribution Of A Product From
Several Source To Numerous Lacalities”. Kemudian dikembangkan oleh Tc
Koopmans pada tahun 1947 dan pada tahun 1951 oleh Prof. George Dantzig.

(Soomro, Tularam, & Bhayo, 2014: 2224)



Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan terutama matematika
terapan, maka berkembanglah pula pembahasan mengenai masalah transportasi yang
ditandai dengan munculnya metode-metode baru. Metode yang berkembang pun
menjadikan konsep ketidakpastian sebagai objek kajian yang memang pada
kenyataannya konsep tersebut perlu diperimbangkan keberadaanya. Hal tersebut
sejalan dengan ilmuwan-ilmuwan modern yang menjelaskan bagaimana pentingnya

konsep ketidakpastiaan.

Konsep ketidakpastian pertama kali dipublikasikan dalam seminar paper oleh
Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965, meskipun ada beberapa konsep yang sudah terlebih
dahulu dipublikasikan oleh filusuf Amerika Max Black pada tahun 1937. Dalam
publikasinya Zadeh mengenalkan teori tentang himpunan fuzzy yang merupakan
himpunan dengan batasan yang tidak jelas yang dimana fungsi keanggotaannya

berupa interval tertutup [0,1].

Masalah transportasi dapat diselesaikan dengan dua cara yaitu terlebih dahulu
dengan mencari solusi awal lalu kemudian mencari solusi akhir atau bisa dengan
langsung~ mencari solust “akhir. “Adapaun ~metode “yang ‘digunakan untuk
menyelesaikan masalah transportasi tanpa terlebih dahulu mencari solusi awalnya,
antara lain dengan metode zero point dan metode zero suffix. Metode zero point
pertama kali diusulkan oleh Padian dan Natarajan pada tahun 2010 dalam usulannya
yang berjudul “A New Algorithm for Finding a Fuzzy Optimal Solution for Fuzzy

Transportation Problems.” metode ini dilakukan dengan mengurangi setiap elemen



baris dengan biaya terkecil dari setiap baris, kemudian mengurangi setiap elemen
kolom dengan biaya terkecil dari setiap kolom. Mengecek apakah permintaan lebih
kecil sama dengan penawaran dengan melihat kolom yang biayanya sama dengan nol
dan mengecek apakah penawaran lebih kecil sama dengan permintaan dengan melihat
baris yang biayanya sama dengan nol kemudian memilih biaya terbesar dan beri
nama («, /). Pilih baris atau kolom pada tabel transportasi yang biayanya nol
kemudian isikan semaksimal mungkin pada sel tersebut sehingga memenuhi
permintaan dan persedian. Ulangi langkah sampai persediaan dan permintaan
terpenuhi. Sedangkan metode zero suffix diusulkan oleh Fagade, Jadhav dan Muley
pada tahun 2012 dalam usulannya yang berjudul “Solving Fuzzy Transportation
Problem using Zero Suffix and Robust Ranking Methodology.” metode ini dilakukan
dengan mengurangi setiap elemen baris dengan biaya terkecil dari setiap baris,
kemudian mengurangi setiap elemen kolom dengan biaya terkecil dari setiap kolom.
Kemudian mencari suffix value yaitu penambahan biaya dalam kolom yang paling
dekat dengan biaya bernilai-nol yang lebih besar dari nol. Setelah mencari suffix value
terbesar, kemudian jadikan acuan untuk mengalokasikan semaksimal mungkin pada
sel tersebut sehingga memenuhi.permintaan. dan persedian:

Penelitian ini peneliti membahas tentang bagaimana cara mencari solusi
optimal tanpa harus terlebih dahulu mencari solusi awal yaitu dengan metode zero
point dan metode zero suffix pada masalah transportasi fuzzy yang seimbang. Suatu

masalah transportasi dikatakan sebagai masalah transportasi fuzzy yang seimbang



apabila variabel permintaan, penawaran dan biaya dinyatakan dalam bilangan fuzzy
serta jumlah antara permintaan sama dengan jumlah penawaran. Adapula masalah
transportasi fuzzy dikatakan tidak seimbang apabila jumlah permintaan tidak sama
dengan jumlah penawaran. Dalam proses penyelesaiannya masalah transportasi fuzzy
harus terlebih dahulu diubah ke dalam bentuk masalah transportasi biasa dimana
himpunan yang awalnya berupa bilangan fuzzy diubah menjadi bilangan tegas (crips)

dengan bantuan metode robust ranking. Robust ranking sendiri dinotasikan sebagai

R(A)yang dimana A merupakan himpunan bilangan fuzzy segitiga. Adapun definisi
1

dari robust ranking adalah R(A):J'%[A;,Ag]da dengan (A>,A’) merupakan
0

perhitungan nilai rata-rata batas atas dengan batas bawah himpunan bilangan fuzzy
atau yang diperoleh dari (A}, A )={((b—a)a+a)+(c—(c—b)a)}. Sedangkan

fungsi keanggotaan segitiga adalah representasi nilai yang terdiri atas 4 interval
bilangan, yaitu (-o,a],(a,b],[b,c)dan [c,»). Kemudian kedua metode tersebut
dibandingkan-mulai dari langkah-langkah pengerjaannya; jumlah iterasinya sampai
dengan hasil akhirnya. Terakhir, dipilih-metode yang paling efisien dengan nilai yang

paling optimum.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini diberi judul: “
Perbandingan Metode Zero Point dan Metode Zero Suffix pada Masalah Transportasi

Fuzzy Kurva Segitiga. ”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, sehingga diperoleh rumusan
masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1) Bagaimana mengubah masalah transportasi fuzzy ke dalam bentuk masalah
transporasi biasa menggunakan teknik robust ranking?
2) Bagaimana menentukan solusi optimum dengan metode zero point dan metode
zero suffix?
3) Metode manakah yang paling efisien dalam menyelesaikan masalah tranportasi

fuzzy antara metode zero point dan metode zero suffix?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu solusi awal tidak digunakan dalam

proses pengerjaanya tetapi langsung mencari solusi optimumnya.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu:
1) Mengetahui = cara mengubah masalah transportasi fuzzy menjadi masalah
transporasi biasa.
2) Mengetahui cara mencari solusi optimum dengan menggunakan metode zero
point dan metode zero suffix.
3) Mengetahui metode yang paling efektif dalam menyelesaikan masalah

transportasi fuzzy berdasarkan metode zero point dan metode zero suffix.



1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian, yaitu:

1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi suatu
perusahaan atau organisasi lainnya dalam meminimumkan biaya operasioal pada
masalah transportasi dengan menggunakan metode zero point ataupun zero suffix.

2) Hasil penelitian dapat memperluas wawasan pengetahuan dan dapat dijadikan
referensi bagi mahasiswa matematika khususnya konsentrasi terapan dalam

penelitian yang ada kaitannya dengan masalah transportasi.

1.6  Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa tinjauan pustaka yang relevan dan berkaitan dengan
penelitian ini, yaitu:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Ngastiti, Bayu Surarso dan Sutimin dalam paper-
nya yang berjudul “ Zero Point and Zero Suffix Methods with Robust Ranking for
Solving Fully Fuzzy Transportation Problems.” tahun 2018 yang dipublikasikan
oleh Jurnal of Physics: Conference Series. Penelitian ini membahas tentang dua
metode dalam menyelesaikan masalah-transportasi fuzzy yaitu dengan Metode
Zero Point dan Metode Zero Suffix yang kemudian keduanya dibandingkan untuk
dicari metode mana yang lebih efektif.

2) Penelitian yang dilakukan oleh Fagede, Jadhav dan Muley dalam paper-nya yang
berjudul “Solving Fuzzy Transportation Problem using Zero Suffix and Robust

Ranking Methodology.” tahun 2012 yang dipublikasikan oleh IOSR Journal of



Engineering (IOSRJEN). Penelitian ini membahas tentang metode zero suffix

dalam menyelesaikan masalah transportasi fuzzy dan menggunakan teknik robust

ranking untuk mengubahnya.

3) Penelitian yang dilakukan oleh P. Pandian dan G. Natarajan dalam paper-nya

yang berjudul “A New Algorithm for Finding A Fuzzy Optimal Solution for Fuzzy

Transportation Problems.” tahun 2010 yang dipublikasikan oleh Applied

Mathematical Ssciences. Penelitian ini membahas tentang metode zero point

dalam menyelesaikan masalah transportasi fuzzy yang dimana himpunan

keanggotaan fuzzy direpresentasikan dalam bentuk kurva trapesium.

Penjelasan mengenai persamaan serta perbedaan penelitian ini dibandingkan

dengan penelitian lainnya disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 1. 1 Tinjauan Pustaka

NAMA PENELITI

JUDUL

PENELITIAN

PERSAMAAN DAN

PERBEDAAN

Ngastiti, Bayu Surarso

dan Sutimin (2018)

Zero Point and Zero
Suffix Methods with
Robust Ranking for

Solving Fully Fuzzy
Transportation

Problems

Persamaan terletak pada kedua
metode yang digunakan serta
teknik yang digunakan untuk
melinearkan masalah transportasi
fuzzy. Sedangkan perbedaannya
terletak pada representasi kurva

himpunan keanggotaan fuzzy.
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Fagede, Jadhav dan

Muley (2012)

Solving Fuzzy
Transportation
Problem using Zero
Suffix and Robust

Ranking Methodology

Persamaannya terletak pada salah
satu metode yang digunakan yaitu
metode zero suffix, teknik Robust
Ranking serta representasi dari
himpunan keanggotaan fuzzy.
Perbedaan terletak pada salah satu
metode lainnya yaitu metode zero

point.

P. Pandian dan G.

Natarajan (2010)

A New Algorithm for
Finding A Fuzzy

Optimal Solution for
Fuzzy Transportation

Problems

Persamaannya terletak pada salah
satu metode yang digunakan yaitu
metode zero point Perbedaannya
terletak pada salah satu
metodenya yaitu metode zero
suffix serta representasi kurva

keanggotaan fuzzy.

Merujuk pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini akan

membahas lebih lanjut tentang konsep ketidakpastian pada masalah transportasi

dengan metode yang lebih efisien tanpa harus terlebih dahulu mencari solusi awalnya

serta mencoba membandingkan kedua metode yang digunakan yaitu metode zero

point dan metode zero suffix.
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1.7 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah dengan studi pustaka atau studi literature
(library research). Metode ini menggunakan buku-buku serta jurnal guna
memperoleh informasi. Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari beberapa
sumber tertulis yang membahas mengenai masalah transportasi fuzzy serta metode
yang digunakan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana mengkaji bagaimana
hubungan konsep ketidakpastian dengan masalah transportasi sehingga menghasilkan
pembahasan baru yaitu tentang masalah transportasi fuzzy,

Penelitian ini pada bagian awal berfokus pada Riset Operasi terutama masalah
transportasi. Selanjutnya membahas tentang konsep Ketidakpastian, mulai dari
himpunan fuzzy, bilangan fuzzy, sampai operasi fuzzy. Pada akhir penelitian terdapat
simulasi numerik yang diselesaikan mengunakan teknik robust ranking serta
membandingkan kedua metode yaitu metode zero point dan metode zero suffix dalam
mencari solusi-optimalnya.

Adapun alur penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Kajian pustaka-tentang-masalah transportasi.

2. Pengaplikasian langkah-langkah metode zero point dan zero suffix dari kasus
numerik masalah transportasi fuzzy.

3. Membandingkan hasil dari metode zero point dan metode zero suffix dengan

memperhatikan hasil, pengalokasan dan banyaknya iterasi.
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1.8  Sistematika Penulisan
Agar penulisan penelitian ini mudah dipahami, maka digunakan sistematika
penulisan sebagai gambaran keseluruhannya, adapun garis besar sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini didalamnya memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi dasar- dasar untuk melakukan penelitian yaitu tentang Riset

Operasi, masalah transportasi dan konsep fuzzy

BAB Ill: PEMBAHASAN

Pada bab ini didalamnya akan menjelaskan mengenai masalah transportasi biasa dan
masalah transportasi fuzzy, teknik untuk-melinierkan masalah transportasi fuzzy yaitu
dengan robust ranking serta menggunakan metode zero point dan metode zero suffix

untuk menguji keoptimalannya.

BAB IV : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimulan dari proses penelitian serta saran sebagai acuan

penelitian berikutnya

12



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Masalah transportasi dibedakan menjadi dua yaitu masalah transportasi
biasa dan masalah transportasi fuzzy perbedaanya terletak pada
pengestimasian nilai yang digunakan. Pada masalah transportasi biasa
estimasi nilai yang digunakan diformulasikan dalam bentuk bilangan real,
sedangkan pada masalah transportasi fuzzy estimasi nilai yang digunakan
diformulasikan dalam bentuk bilangan fuzzy yang dapat direpresentasikan
dengan Kkurva segitiga. Proses pengerjaanya, masalah transportasi fuzzy
harus terlebih dahulu diubah ke dalam masalah transportasi biasa dengan
bantuan teknik robust ranking dimana teknik ini diperoleh dangan cara
mencari integral dari rata-rata nilai batas atas dan batas bawah bilangan
fuzzy kurva segitiga pada interval [0,1] yang merupakan nilai derajat
keanggotaan bilangan fuzzy.

2. Metode zero point dan zero suffix memiliki langkah awal yang sama yaitu
mengurangi baris dan kolom dengan biaya minimumnya. Pada metode

zero point harus memenuhi syarat bahwa permintaan harus kurang dari

79



4.2 Saran
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penawaran dan penawaran harus kurang dari permintaan dengan melihat
baris atau kolom, apabila belum memenuhi maka harus dilakukan
perbaikan tabel (menutup semua elemen nol, mencari elemen minimum
yang tidak tertutup garis kemudian mengurangkannya ke elemen yang
tidak tertutup garis dan menjumlahkannya ke elemen yang tertutup dua
garis). Pengalokasian dilakukan dengan memilih elemen terbesar.
Sedangakan pada metode zero suffix pengalokasian dapat langsung
dilakukan dengan memilih nilai maksimum dari suffix value (himpunan
penambahan nilai yang berdekatan dengan nol dari kolom. Hal ini yang
mempengaruhi banyaknya iterasi pada kedua metode.

Berdasarkan contoh kasus numerik dapat disimpulkan bahwa metode zero
point dan juga metode zero suffix menghasilkan solusi optimal yang sama
akan tetapi metode zero suffix lebih efisien dari metode zero point karena
iterasi yang dihasilkan lebih sedikit hal ini dipengaruhi oleh banyaknya

perbaikan tabel dan banyaknya pengalokasian-barang yang dilakukan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari proses penelitian, terdapat beberapa

saran yang perlu diperhatikan guna penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Penelitian ini teknik yang digunakan dalam proses pengubahan masalah
transportasi fuzzy menjadi masalah transportasi biasa menggunakan teknik
robust ranking. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik

yang lain (misalnya Ranking Function, New Approach).
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2. Penelitian ini fungsi keanggotaanya direpresentasikan ke dalam bilangan
fuzzy kurva segitiga, pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan
representasi fuzzy kurva lainnya (misalnya kurva linear, kurva lonceng,
kurva trapesium).

3. Penelitian ini menggunakan contoh kasus numerik pada masalah
transportasi fuzzy, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan studi

kasus guna pengaplikasiannya.
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